BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fotografi fashion editorial lebih efektif digunakan untuk promosi
perlengkapan kegiatan outdoorjika dibandingkan dengan menggunakan
fotografifashion retail. Karya-karya foto yang dihasilkan tidak sekadar
menampilkan pose model yang mengenakan busana yang ditawarkan, tapi juga
ada action yang membuat foto-foto tersebut lebih dramatis dan menggugah emosi
para audience-nya.Dari action itulah audiencedapat memberikan kepercayaan
terhadap kualitas atau keunggulan produk tersebut.Selain itu, dengan
menampilkan pemandangan indah dapat menjadi pengingat yang baik bagi
audience yang menjadi target market-nya.Dengan begitu brand image Cozmeed
sebagai produsen peralatan outdoor yang setia menemani di setiap tantangan
dapat melekat dengan baik di benak para audience.

Dalam melakukan pemotretan di alam bebas harus mengutamakan
keselamatan bersama,sesuai pesan yang ingin disampaikan dalam karya
ini.Dengan menggunakan pakaian yang nyaman dan aman, peralatan panjat tebing
sesuai standar pendakian, alas kaki, serta menyiapkan perlengkapan P3K
merupakan langkah tepat untuk mengurangi risiko kecelakaan.

Untuk menciptakan fotografi fashion editorial diperlukan konsep cerita
yang kuat dan dihubungkan dengan produk yang akan ditampilkan. Jika keduanya
tidak memiliki korelasi, maka pesan yang disampaikan akan sulit diterima
audience. Hal ini berhubungan sekali dengan komunikasi visual, yaitu bagaimana

merangkai makna dan tanda menjadi sebuah imaji yang dapat digunakan untuk
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menyampaikan pesan.Selain itu juga dibutuhkan komunikasi yang baik sesama
anggota tim dalam merealisasikan permintaan klien.

Penggunaan lightingjuga harus disesuaikan dengan konsep yang
ada.Komposisi dan angle pengambilan gambar turut memengaruhi minat audience
dalam menikmati foto tersebut.Pada penciptaan karya ini digunakan berbagai
macam komposisi dan angle yang bervariasi agar foto yang dihasilkan tidak

monoton, sehingga audiencetidak merasa bosan menikmatinya.

B. Saran

1. Dalam menciptakan karya fotografi fashion editorial membutuhkan kerja
sama tim yang solid, karena seorang fotografer tidak mungkin bisa bekerja
sendiri tanpa bantuan orang lain. Komunikasi yang baik dengan kru dan
modelnya merupakan salah satu kunci sukses dalam sebuah proyek foto
komersial.

2. Indikator kepuasan terhadap penciptaan karya ini terletak pada klien,
sedangkan indikator keberhasilan terletak pada customer Cozmeed. Jadi
setelah penciptaan karya ini selesai, tidak hanya sampai sini saja, namun
harus ada pemantauan perkembangan bagaimana respons audience setelah
dipublikasikan ke media massa. Meskipun hal tersebut bukan kewajiban
fotografer, namun fotografer juga harus mengetahui hal tersebut agar dapat
mengoreksi kekurangan yang ada dan bisa mengembangkan karyanya agar

lebih baik lagi di masa yang akan datang.
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3. Ketika memotret di alam bebas juga harus membuat manajemen waktu,
karena kondisi cuaca yang sering berubah dan sulit diprediksi dapat

menghambat proses pemotretan.
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